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HUBUNGAN EFIKASI DIRI DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
SELAMA PEMBELAJARAN DARING DIMASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia ini menjadi tantangan tersendiri bagi
dunia pendidikan, perubahan metode pembelajaran dari tatap muka menjadi
pembelajaran daring dapat menyebabkan beberapa kendala seperti kurangnya
persiapan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, jaringan serta kuota
internet yang kurang memadai, dan lain sebagainya. Kendala-kendala tersebut
dapat mengganggu proses belajar mengajar terutama pada motivasi belajar siswa,
dalam hal ini siswa perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
(efikasi diri) supaya lebih termotivasi ketika pembelajaran daring sedang
berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menguji hubungan antara efikasi
diri dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring berlangsung di
masa pandemi Covid-19. (2) Menguji perbedaan motivasi belajar antara siswa
laki-laki dengan siswa perempuan selama pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid-19. Populasi yang digunakan penelitian ini berjumlah 813 siswa di SMP N
1 Bergas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengambilan data menggunakan purposive sampling, adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi diri dan skala
motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data korelasi Product
Moment dengan bantuan SPSS for windows yang diperoleh hasil koefisien
korelasi sebesar r = 0, 763 dengan signifikasi (p) 0,000 < 0,0. Hal ini menunjukan
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel efikasi diri dengan
variabel motivasi belajar. Hasil Independent Sample T-Test menunjukan rata-rata
data variabel motivasi belajar jenis kelamin perempuan sebesar 101,75 sementara
untuk rata-rata data variabel motivasi belajar laki-laki sebesar 89,60 sehingga ada
perbedaan rata-rata variabel motivasi belajar antara jenis kelamin laki-laki dengan
perempuan di mana perempuan menunjukkan lebih tinggi motivasi belajarnya

Kata Kunci: efikasi diri, motivasi belajar, pembelajaran daring

Abstract

The emergence of the Covid-19 pandemic in Indonesia is a challenge for the
world of education, the change in learning methods from face-to-face to online
learning can cause several obstacles such as lack of student preparation in the
process of teaching and learning activities, inadequate internet networks and
quotas, and so on. These obstacles can interfere with the teaching and learning
process, especially in student learning motivation, in this case students need to
have confidence in their own abilities (self-efficacy) to be more motivated when
online learning is taking place. This study aims to (1) Test the relationship
between self-efficacy and student learning motivation during online learning



during the Covid-19 pandemic. (2) Examine the difference motivation of male and
female students during online learning during the Covid-19 pandemic. The
population used in this study was 813 students at Junior High School 1 Bergas.
This study used quantitative methods with data retrieval techniques using
purposive sampling, while the data collection method in this study used a self-
efficacy scale and a learning motivation scale. This study used the product
moment correlation data analysis technique with the help of SPSS for windows
which obtained the results of a correlation coefficient of r = 0.763 with a
signification (p) of 0.000 < 0.0. This shows that there is a very significant positive
relationship between the self-efficacy variable and the learning motivation
variable. The results of the Independent Sample T-Test showed that the average
data on the female sex learning motivation variable was 101.75 while for the
average data on the male learning motivation variable was 89.60 so that there was
a difference in the average learning motivation variable between the male sex and
women where women showed higher learning motivation.

Keywords: self-efficacy, motivation to learn, online learning

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merupakan wabah yang menimpa seluruh penduduk di
berbagai penjuru dunia tak terkecuali Indonesia yang dipengaruhi oleh Corona
Virus Diease 2019 (Covid-19). Virus ini berkembang biak pertama kali di Wuhan,
provinsi Hubei, China bulan Desember tahun 2019 (Wang, Horby, Hayden, &
Gao, 2020). Pada tanggal 31 Juli 2020 virus Covid-19 sudah tersebar di lebih dari
217 negara dengan hampir 17,1 juta kasus terkonfimasi (WHO, 2020). Upaya
yang dilakukan pemerintah semenjak merambahnya virus Covid-19 di Indonesia
ini dengan memberlakukan protokol kesehatan yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah No 21 Tahun 2020 tentang Pebatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Diease 2019 (Covid-19) dan
me-lockdown berbagai daerah yang berada di zona merah serta menjaga jarak
dalam interaksi sosial. Oleh sebab itu Mendikbud membagikan surat edaran
Nomor 4 Tahun 2020 agar semua pendidikan yang ada di Indonesia tidak
melakukan pembelajaran secara tatap muka melainkan dengan cara tidak langsung
yang mengakibatkan lembaga pendidikan harus mengubah metode pembelajaran

dengan cara daring (Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020).



Pembelajaran daring adalah sebuah proses kegiatan belajar mengajar
menggunakan jaringan internet dan memanfaatkan teknologi informasi untuk
sarana pembelajaran seperti whatsaap, video converence, google classroom, dan
lain sebagainya sehingga dapat terjalin komunikasi antara guru dengan siswa
(Dewi, 2020). Sebenarnya pembelajaran daring mulai dirintis pada tahun 2013
sebagai alternatif pembelajaran di Indonesia, namun tidak semua lembaga
pendidikan di Indonesia dapat menerapkannya terutama lembaga pendidikan yang
ada di pedesaan (Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020).

Kenyataannya pelaksanaan pembelajaran daring menjadi sebuah tantangan
tersendiri dikarenakan terdapat fasilitas pengajaran daring yang kurang memadai,
kurangnya staf pengajar yang berpengalaman, kesenjangan informasi, dan
lingkungan rumah yang tidak kondusif (Zhang, Wang, Yang, & Wang, 2020).
Informasi yang diperoleh dari Cabang Dinas Lubuk Pakam Provinsi Sumatera
Utara, tidak sedikit guru yang mengaku pembelajaran secara daring ini dinilai
tidak se-efektif ketika pembelajaran secara tatap muka hal ini dikarenakan
terdapat materi-materi pembelajaran yang harus disampaikan langsung serta
dijelaskan secara lengkap.

Kondisi pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 menyebabkan
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai siswa di MI Muhammadiayah 5 Surabaya yang mendapatkan nilai
di bawah KKM sebelum dan sesudah pembelajaran daring dilakukan, ada sekitar
90% siswa yakni 18 siswa dari 20 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM
namun ketika sudah melakukan pembelajaran daring ada sekitar 17 siswa dari 20
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. (Suttrisno, 2021). Hal ini ditunjang
berdasarkan riset yang digarap oleh Cahyani, Listiana, & Larasati (2020)
menyatakan sebanyak 344 responden dari 21 provinsi yang ada di Indonesia
berjumlah sebanyak 92 siswa laki-laki dan 252 responden siswa perempuan, lebih
dari 50% siswa mengalami penurunan motivasi belajar dengan metode

pembelajaran daring.



Motivasi belajar sangat diperluhkan dalam proses pembelajaran, karena
jika siswa tidak memiliki motivasi dalam belajar maka ia tidak mungkin memiliki
dorongan untuk belajar. Maslow (2003) menjelaskan bahwa motivasi belajar
merupakan kecenderungan siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang
didorong berdasarkan keinginan untuk mencapai sebuah prestasi sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan diri secara optimal, membuat
individu dapat bertindak dengan baik, mendapakan prestasi, serta berpikir kreatif.

Motivasi belajar yang ada pada siswa dapat muncul dari dua jenis, yaitu
motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Pengertian masing-masing motivasi menurut
Sardiman (2016) yaitu, motivasi intrinsik merupakan motivasi yang tercipta tanpa
ada rangsangan yang berasal dari luar dirinya, sedangkan ekstrinsik yaitu motivasi
yang tercipta untuk mencapai penghargaan atau menghindari hukuman.
Berdasarkan penjelasan dari Uno (2011) terdapat beberapa faktor yang dapat
dijadikan dasar untuk mengamati motivasi belajar siswa, yaitu berupa faktor
instrinsik di mana sang anak mempunyai hasrat serta ambisi untuk mencapai
tujuannya, mempunyai motivasi dan kebutuhan untuk menuntut ilmu, mempunyai
cita-cita di masa yang akan datang. Dan faktor ekstrinsik berupa lingkungan
belajar yang mendukung serta membuat seseorang bisa belajar dengan maksimal,
terdapat aktifitas yang menarik saat belajar, dan terdapat reward atas hasil dari
belajar.

Selain faktor intrinsik dan ekstrinsik motivasi belajar siswa juga dapat
dipengaruhi berdasarkan faktor gender atau jenis kelamin, seperti yang
dikemukakan oleh Makmun (2004) yang menyatakan bahwa usia, jenis kelamin,
kondisi fisik, kemampuan dan suasana lingkungan dapat mempengaruhi motivasi
belajar. Jenis kelamin merupakan kategori sosial yang membedakan laki-laki dan
perempuan, kategori ini dibedakan dari satu sama lain oleh karakteristik
psikologis dan atribut peran yang dibangun masyarakat berdasarkan kategori
biologis laki-laki dan perempuan. Peran jenis kelamin mengacu pada harapan
laki-laki yang mempunyai karakteristik kuat, mandiri, dan kompetitif, serta ahli
dalam menyembunyikan emosi, dari peran tersebut dapat dikatakan laki-laki

melekat dengan karakter maskulin, sebaliknya perempuan diharapkan untuk



memilki karakteristik peduli, ekspresif secara emosional, sopan, dan membantu
orang lain, perempuan erat dengan karakter feminin (Helgeson, 2012).

Selain jenis kelamin menurut Elliot (dalam Fikriyani, Lestari, Fitriani, &
Utari, 2020) faktor internal motivasi belajar siswa antara lain kecemasan yang
dimiliki oleh setiap siswa, sikap yang dimiliki oleh siswa, rasa ingin tahu,
keyakinan siswa terhadap pengendalin atas nasib maupun peristiwa yang dialami,
learning helplessness, dan efikasi diri. Bandura (1997) menyatakan bahwa
“Perceived self efficacy refers to beliefs in one’s capabilities to organize and
execute the course of action required to produce given attainment”. Efikasi diri
adalah keyakinan pada kemampuan di dalam diri sendiri guna mengelola suatu
rencana serta usaha yang harus dilakukan agar bisa memperoleh hasil yang
diinginkan.

Efikasi diri terbagi menjadi tiga dimensi menurut Bandura (1997) yaitu: 1)
Magnitude atau level, dimensi ini berhubungan dengan bagaimana tingkat
kesulitan suatu tugas yang diterima kepada siswa. 2) Generality, dimensi ini
berhubungan dengan sejauh mana siswa dapat menguasai suatu tugas tertentu. 3)
Strength, dimensi ini berkaitan dengan tingkat kemantapan dan kekuatan siswa
terhadap apa yang ia yakini.

Efikasi diri mampu mempengaruhi motivasi belajar serta perilaku dari
seseorang. Dengan adanya efikasi diri yang tinggi, maka motivasi belajar para
siswa akan terdorong sehingga lebih giat dalam belajar serta mampu
mengoptimalkan potensi untuk mencapai target belajar yang maksimal (Tarigan &
Hilda, 2019). Hal ini ditunjang studi yang diselenggarakan oleh Zega (2020) yang
menyampaikan bahwasanya terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan
motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Begitu pula dengan riset yang
diselenggarakan oleh Fikriyani, Lestari, Fitriani, & Utari (2020) kepada
mahasiswa Kedokteran Malahayati angkatan 2018 yang menjelaskan adanya
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi belajar.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, peneliti berencana untuk
mengadakan riset dengan judul “Hubungan Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar

Siswa Selama Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-19” dengan rumusan



masalah yaitu: 1) Adakah hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar
siswa SMP Negeri 1 Bergas selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-
19? 2) Adakah perbedaan antara motivasi belajar antara siswa laki-laki dengan
siswa perempuan selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19?

Adapun tujuan dari riset ini yaitu: 1) Menguji hubungan antara efikasi diri
dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Bergas selama pembelajaran daring
di masa pandemi Covid-19. 2) Menguji perbedaan motivasi belajar antara siswa
laki-laki dengan siswa perempuan selama pembelajaran daring di masa pandemi.

Riset ini diharapkan mampu menebarkan manfaat secara teoritis dalam
bidang psikologi pendidikan, khususnya pada efikasi diri dan motivasi belajar
siswa selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 serta bisa
dimanfaatkan sebagai bahan pendukung untuk penelitian berikutnya. Adapun
manfaat secara praktis riset ini diharapkan memberikan gambaran kepada siswa-
siswi mengenai sejaun mana motivasi belajar yang dimiliki, sehingga bisa
dijadikan bahan intropeksi diri guna meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki
melalui efikasi diri.

Dari beberapa uraian yang telah disampaikan hipotesis pada riset ini
adalah 1) Terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar
siswa selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, yang artinya
semakin tinggi efikasi diri yang ada pada diri siswa maka semakin tinggi juga
motivasi belajarnya. 2) Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.

2. METODE

Riset ini memakai metode kuantitatif korelasional. Metode kuantitatif korelasional
merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan dengan menggabungkan beberapa
data yang dipergunakan untuk memahami ada tidaknya hubungan dan derajat
hubungan antara beberapa variabel terkait. Penelitian kuantitatif korelasional
bertujuan untuk memahami, menjelaskan, serta memprediksi makna dari suatu

perilaku manusia (Mustafa, et al., 2020). Adapun variabel yang digunakan yaitu



variabel bebas berupa efikasi diri dan jenis kelamin kemudian variabel tergantung
berupa motivasi belajar.

Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
untuk mengerjakan tugas secara efektif agar memperoleh hasil yang diinginkan.
Tingkat efikasi diri seseorang dapat diketahui dengan skala efikasi diri yang
diadaptasi dari beberapa aspek efikasi diri dari teori Bandura (1997) yaitu
magnitude/level, strength, dan generallity. Yang mana semakin tingginya angka
efikasi diri maka semakin tinggi juga efikasi diri orang tersebut, begitu
sebaliknya.

Jenis kelamin merupakan kategori sosial yang membedakan laki-laki dan
perempuan, kategori ini dibedakan dari satu sama lain oleh karakteristik
psikologis dan atribut peran yang dibangun masyarakat berdasarkan kategori
biologis laki-laki dan perempuan. Peran jenis kelamin mengacu pada harapan
laki-laki yang mempunyai karakteristik kuat, mandiri, dan kompetitif, serta ahli
dalam menyembunyikan emosi, dari peran tersebut dapat dikatakan laki-laki
melekat dengan karakter maskulin, sebaliknya perempuan diharapkan untuk
memilki karakteristik peduli, ekspresif secara emosional, sopan, dan membantu
orang lain, perempuan erat dengan karakter feminin (Helgeson, 2012).

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan yang dimiliki oleh setiap
siswa sehingga menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan diri secara
optimal yang mana dorongan tersebut berasal dari internal maupun ekstrenal
siswa. Tingkat motivasi belajar seseorang dapat diketahui menggunakan skala
motivasi yang disusun dari aspek motivasi belajar Uno (2011) yang terdiri dari
aspek instrinsik dimana sang anak mempunyai hasrat serta ambisi untuk mencapai
tujuannya, mempunyai motivasi dan kebutuhan untuk menuntut ilmu, mempunyai
cita-cita di masa akan datang. Dan aspek ekstrinsik berupa lingkungan belajar
yang mendukung serta membuat seseorang bisa belajar dengan maksimal, terdapat
aktifitas yang menarik saat belajar, dan terdapat reward atas hasil dari belajar.
Yang mana semakin tingginya angka motivasi belajar maka semakin tinggi juga

motivasi belajar orang tersebut, begitu sebaliknya.



Populasi merupakan daerah generalitas yang sudah ditetapkan oleh peneliti
dan di dalamnya terdapat objek maupun subjek yang mempunyai mutu serta ciri
khas tertentu (Sugiono, 2019). Populasi dalam riset ini menggunakan siswa SMP
Negeri 1 Bergas dengan total 813 orang siswa. Alasan peneliti memilih siswa
SMPN 1 Bergas dikarenakan sekolah ini terletak di daerah Kabupaten Semarang
yang berada dalam zona merah, hal ini menyebabkan sekolah tersebut harus
mengganti metode pembelajaran dari tatap muka menjadi daring. Peneliti telah
melakukan survei untuk data awal pada salah satu guru di SMPN 1 Bergas yang
menyatakan bahwa beberapa siswa mengalami kendala ketika pembelajaran
daring berlangsung, seperti kurangnya persiapan siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar, jaringan serta kuota internet yang kurang memadai, beberapa
siswa terkadang tidak mengikuti kelas secara aktif ketika proses kegiatan belajar
berlangsung. Sampel merupakan sebuah perwakilan dari populasi yang akan
ditetapkan oleh peneliti yang mana perwakilan tersebut mempunyai Kkriteria
maupun Kkarakteristik khusus yang sama dengan populasi (Sugiono, 2019).
Kemudian untuk teknik pemilihan sampel, riset ini menggunakan purposive
sampling sebab kelas 9 tidak dapat mengisi kuesioner dikarenakan sedang ujian
sekolah. Teknik ini menerapkan bahwa populasi tidak mempunyai peluang yang
setara untuk masuk ke dalam sampel, dalam hal ini elemen adalah anggota dari
populasi (Shaughnessy, Zechmeister, & Zechmeister, 2012). Sampel yang
digunakan adalah siswa SMP N 1 Bergas yang mengikuti pembelajaran daring
terdiri dari kelas 7 dan 8 yang berjumlah 131 orang. Penentuan pengambilan
jumlah sampel berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin yang berjumlah
minimal 89 orang. Dikarenakan situasi sedang pandemi peneliti tidak dapat
menyebarkan kuesioner secara langsung atau tatap muka, sehingga penyebaran
kuesioner dilakukan secara online melalui google formulir.

Cara pengumpulan data ini memanfaatkan skala bentuk kuesioner dengan
skala likert yang mana di dalamnya terdapat suatu pernyataan atau pertanyaan
dengan tertulis yang ditujukan kepada target riset ini untuk mendapatkan suatu
informasi tertentu (Sugiono, 2019).



Variabel efikasi diri dinilai menggunakan skala efikasi diri yang dirancang
Constantina  (2019) menggunakan teori dari Bandura (1997) kemudian
dimodifikasi serta disesuaikan dengan riset oleh peneliti, terdapat 28 butir yang
diajukan namun hanya 22 butir yang dinyatakan valid dan sisanya tidak valid
maka harus digugurkan. Sehingga total keseluruhan menjadi 22 butir yang terdiri
atas 17 butir favorable dan 5 butir unfavorable, nilai validitas efikasi diri bergerak
dari 0,75 sampai dengan 1,00. Berikut tabel blueprint efikasi diri setelah
pengujian validitas:

Tabel 1. Blueprint Skala Efikasi Diri

Nomor Butir
No  Aspek Indikator Mendukung Tidak Total
(Favorable) Mendukung
(Unfavorable)
1. Magnitude Adanya keyakinan 1,2 2
dan usaha yang tinggi
Adanya rancangan 3 1
yang matang
2. Generality Adanya keyakinan 4,6,8,9 4

pada diri sendiri
dalam menghadapi
berbagai tugas

Adanya keyakinan 7,10, 11 512,13 6
pada diri sendiri

dalam menghadai

berbagai situasi sosial

3. Strenght Mempunyai rasa 14, 16, 18, 20 4
percaya diri yang
tinggi
Mempunyai 15,17,19, 21 22 5
komitmen yang
tinggi
Total 22

Varibel motivasi belajar diukur menggunakan skala motivasi belajar yang
dirancang oleh Constantina (2019) menggunakan aspek-aspek motivasi belajar
dari Uno (2011) kemudian dimodifikasi serta disesuaikan dengan riset oleh
peneliti, terdapat 37 butir yang diajukan, namun hanya 32 butir yang valid dan

dan sisanya tidak valid maka butir pertanyaan ini gugur sehingga total



keseluruhan menjadi 32 butir yang terdiri dari 21 butir favorable dan 11 butir
unfavorable, nilai validitas motivasi belajar bergerak dari 0,75 sampai dengan
0,92. Berikut tabel blueprint motivasi belajar setelah pengujian validitas:

Tabel 2. Blueprint Skala Motivasi Belajar

Nomor Butir
Tidak
Mendukung
(Unfavorable)

No.  Aspek Indikator Mendukung Total

(Favorable)

1.  Motivasi Mempunyai hasrat 1,13, 15 16 4
Intrinsik dan keinginan untuk
mencapai tujuan

Mempunyai motivasi 2, 17, 19, 20 14, 5
dan kebutuhan untuk
belajar

Mempunyai harapan 18, 22 3 3
serta cita-cita di masa
depan

2. Motivasi Terdapat reward atas 4, 5, 21, 26 6, 23, 25 7
Ekstrinsik  hasil dari belajar

Aktifitas yang 7,8,27,28 9,24, 29 7
menarik saat belajar

Mempunyai 10,12, 31, 32 11, 30 6
lingkungan belajar

yang mendukung dan

dapat membuat

seseorang bisa belajar

dengan maksimal

Jumlah 32

Penskalaan dalam riset ini menggunakan nilai skala pada setiap pertanyaan
yang ditentukan oleh distribusi respons yang meliputi empat opsi jawaban.
Tabel 3. Skoring Skala

No Opsi jawaban Mendukung Tidak Mendukung
' (Favorable) (Unfavorable)
1. Sangat Tidak Setuju 1 4
2. Tidak Setuju 2 3
3. Setuju 3 2
4. Sangat Setuju 4 1

Cara menghitung validitas menggunakan validitas isi, yaitu validitas yang

memperlihatkan sejauh mana unsur-unsur yang ada dalam instrumen penilaian
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dapat relevan dan mewakili konsep yang telah disesuaikan dengan tujuan
penelitian tertentu (Haynes, Kubany, & Richard, 1995). Uji valditas yang
dilakukan pada riset ini bekerja sama dengan expert judgement (pendapat ahli)

dengan tiga dosen Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan

¥s

dianalisa menggunakan rumus Aiken’s content validity coefficient V = Yy

melalui perhitungan microsoft excel yang menggunakan kriteria butir diterima >
0,72.

Suatu intrumen ukur dapat dikatakan berkualitas baik apabila mempunyai
reliabel (reliable). Definisi dari reliabel sendiri yaitu mengarah pada
kekonsistensian serta kepercayaan dari hasil skala yang memiliki nilai seberapa
tinggi tingkat kecermatan suatu skala tersebut (Azwar, 2019). Pengujian
reliabilitas pada riset ini menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan
program SPSS seperti yang telah kita kenal. Pengujian reliabilitas pada taraf
signifikan yang digunakan pada koefisien Cronbach’s Alpha yaitu (a) = 5%
sehingga suatu instrumen ukur dapat dinyatakan reliabel jika hasil a dari lebih dari
angka 0,60 (Ghozali, 2016). Semakin besar nilai a maka semakin besar pula
tingkat reliabilitasnya, begitu sebaliknya (Azwar, 2019). Dari hasil pengujian
reliabilitas diketahui keduanya sama-sama reliabel dikarenakan nilai o lebih dari
0,60 yaitu efikasi diri sebesar 0,860 dan motivasi belajar sebesar 0,854.

Peneliti melakukan cara analisis data melalui metode analisis statistik
dengan analisis korelasi guna melihat hubungan antara variabel bebas yaitu efikasi
diri dengan variabel tergantung vyaitu motivasi belajar. Teknik analisis
menggunakan pearson product moment yang merupakan teknik statistika
parametrik yang memakai data interval serta data rasio dengan kualifikasi tertentu
dan memenuhi uji asumsi klasik berupa pengujian normalitas dan linieritas (Purba
& Purba, 2022). Uji asumsi ini dipergunakan untuk memahami data yang
didapatkan apakah keduanya tersebar secara normal atau tidak melalui Test of
Normality Kolmogorov Smirnov, serta untuk memahami kelinieran kedua variabel
tersebut apakah liniear atau tidak menggunakan Test of Linearity dan melihat di

bagian ANOVA Table. Kemudian riset ini juga menggunakan analisis data berupa
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Uji Independent Sample T-Test yang digunakan untuk mengetahui perbedaan

motivasi belajar siswa laki-laki dengan perempuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Riset ini berkolaborasi dengan 131 orang yang terkumpul dari kelas 7 dan 8.
Kemudian dari hasil penganalisisan data yang didapatkan, peneliti menyimpulkan
bahwasannya terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bergas selama sekolah daring di masa
pandemi Covid-19, sehingga hipotesis yang diajukan dalam riset ini diterima.
Pernyataan ini dapat diverifikasi dengan hasil perhitungan korelasi Product
Moment Pearson terhadap variabel efikasi diri dengan variabel motivasi belajar
yang menghasilkan nilai r = 0,763 dan Sig. (1-tailed) sebesar p = 0,00 (p < 0,01).
Hasil tersebut selaras dengan riset yang laksanakan oleh Zega (2020) yang
menjelaskan adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar
dalam pembelajaran matematika. Begitu juga dengan riset yang dilaksanakan oleh
Fikriyani, Lestari, Fitriani, & Utari (2020) yang menyatakan bahwa adanya
hubungan signifikan antara efikasi diri dan motivasi belajar pada Mahasiswa
Kedokteran Malahayati angkatan 2018. Selanjutnya data yang digunakan pada
riset ini juga terdistribusi secara normal dan dapat ditemukan linearitas hubungan
antara efikasi diri dengan motivasi belajar, sehingga dapat bermakna apabila
efikasi diri yang dimiliki anak-anak selama pembelajaran melalui daring maka
semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa selama pandemi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Pervin & John (dalam Bandura, 1997) mereka
menyatakan ketika seseorang mempunyai efikasi diri yang besar, maka motivasi
belajar yang mereka miliki semakin besar juga. Mempunyai efikasi diri yang baik
dapat mendorong siswa mendapatkan motivasi belajar yang baik, sehingga dirinya
akan dapat menyelesaikan tugas secara maksimal dan mendapatkan pencapaian
dalam belajarnya. Selanjutnya sumbangan efektif antara variabel efikasi diri
dengan motivasi belajar sebesar r2 = 0,583 atau senilai 58,3%, sedangkan 41,7%
lainnya disebabkan dari faktor lain yang tidak diteliti di dalam riset ini seperti

kecemasan yang dimiliki oleh setiap siswa, sikap yang dimiliki oleh siswa, rasa
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ingin tahu, keyakinan siswa terhadap pengendali atas nasib maupun peristiwa
yang dialami, dan learning helplessness.

Hasil perhitungan pada variabel efikasi diri memperlihatkan bahwa Rerata
Empirik (RE) ini lebih besar daripada Rerata Hipotetik (RH) dengan hasil RE
menunjukkan angka 65,27 dan RH menunjukkan angka senilai 55. Dari hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri siswa siswi SMP Negeri 1
Bergas selama belajar daring dimasa pandemi ini tergolong tinggi. Terdapat
52,7% atau sejumlah 69 siswa mempunyai efikasi diri tergolong tinggi, 16%
orang siswa atau sejumlah 21 siswa memiliki efikasi tergolong sangat tinggi, 29%
atau 38 siswa berada tergolong kategori sedang dan 2,3% atau 3 siswa lainnya
memliki efikasi diri rendah. Selanjutnya hasil perhitungan pada variabel motivasi
belajar menunjukan bahwa bahwa Rerata Empirik (RE) ini lebih besar dari pada
Rerata Hipotetik (RH) dengan hasil RE senilai 96,37 dan RH senilai 80 hingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang ada pada siswa SMP Negeri 1
Bergas selama sekolah daring saat pandemi dan melalui pembelajaran daring
tergolong tinggi. Hasil perhitungan data menunjukan sebanyak 1 siswa atau dalam
persentase sebesar 8% tergolong rendah, sebanyak 33 siswa atau dalam persentase
sebesar 25% tergolong sedang, sebanyak 72 siswa atau dalam persentase sebesar
55% tergolong tinggi, dan 25 siswa atau dalam persentase tergolong 19%
tergolong sangat tinggi. Motivasi mempunyai peranan penting untuk mendukung
siswa menjadi lebih optimis dalam belajar, tanpa adanya motivasi pada diri siswa
maka proses belajar mengalami kesulitan untuk mencapai kesuksesan yang
optimal. Pernyataan ini sepaham dengan riset yang dilakukan oleh Hamdu &
Agustina (2011) mereka memaparkan bahwasanya siswa-siswi yang memiliki
motivasi belajar yang besar akan lebih berusaha untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Peneliti juga menguji motivasi belajar siswa yang didasarkan dari gender
dengan menggunakan uji Independet Sample T-Test yang mana didapatkan bahwa
rerata data variabel motivasi belajar jenis kelamin perempuan memiliki nilai
sebesar 101,75 sementara laki-laki memiliki nilai sebesar 89,60 yang mana dapat

diartikan motivasi belajar siswa perempuan lebih besar dari pada motivasi belajar
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siswa laki-laki. Dengan begitu secara deskriptif bisa diartikan terdapat perbedaan
rata-rata hasil nilai motivasi belajar antara kedua jenis kelamin. Kemudian pada
pengujian homogenitas Levene’s test for equality of variances pada nilai sig.
menghasilkan angka sebesar 0,319 > 0,05 artinya varian data antara variabel
motivasi belajar jenis kelamin laki-laki dengan perempuan adalah sama atau
homogen. Lalu pada tabel output Independen Sample Test diketahui nilai
signifikansi memunculkan angka sebesar 0,00 < 0,05. Maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sample T-Test dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam riset ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar jenis kelamin
laki-laki dengan motivasi belajar jenis kelamin perempuan, di mana pada riset ini
motivasi belajar siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.
Menurut Baron & Byrne (dalam Hoang, 2008) secara tidak langsung sikap serta
motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi berdasarkan gender. Hal ini disebabkan
anak perempuan lebih nyaman berada di lingkungan yang terstruktur seperti
sekolah yang mana lingkungan tersebut berjalan berdasarkan jadwal waktu yang
sudah ditentukan, adanya beberapa aturan dengan pola tertentu, dan
penyampainan pengajar lebih didominasi dengan instruksi verbal. Ini berbeda
dengan anak lali-laki, mereka lebih nyaman pada lingkungan yang tidak
terstruktur dan lebih banyak menerapkan keterampilan visual dari pada
keterampilan verbal (Sousa, 2012). Di sisi lain Amir, Ahmad, Hutkemri, Jelas, &
Saleha (2014) juga berpendapat biasanya siswa perempuan lebih baik ketika
mengerjakan tugas, siswa perempuan juga lebih memperhatikan guru saat
pembelajaran sedang berlangsung, selain itu siswa perempuan juga selalu
mempersiapkan aktivitas belajar dengan baik dan mempunyai hubungan yang
lebih baik dengan guru. Pernyataan ini selaras dengan riset yang diselenggarakan
Astuti, Sudadio, & Sholih, (2018) yang menjelaskan bahwasanya terdapat
perbedaan motivasi belajar antara laki-laki dan perempuan pada warga belajar
dalam mengikuti pendidikan kesetaraan paket C, dimana motivasi belajar warga
perempuan lebih besar dari pada motivasi belajar warga laki-laki. Begitu pula

dengan riset yang diselenggarakan Alfonso (2021) yang menyatakan bahwa pada
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saat proses sekolah secara daring siswa perempuan pada jenjang SD dan SMP
memiliki motivasi belajar yang lebih besar dibandingkan anak laki-laki.

4. PENUTUP

Kesimpulan dari riset ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara
efikasi diri dengan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bergas selama
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19. Semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki oleh siswa selama pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 maka
akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa selama
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Selanjutnya sumbangan efektif antara variabel efikasi diri
dengan motivasi belajar sebesar r2 = 0,583 atau sebesar 58,3%, sedangkan sebesar
41,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini
seperti kecemasan yang dimiliki oleh setiap siswa, sikap yang dimiliki oleh siswa,
rasa ingin tahu, keyakinan siswa terhadap pengendali atas nasib maupun peristiwa
yang dialami, dan learning helplessness. Selanjutnya terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dengan motivasi belajar siswa
perempuan, di mana pada riset ini motivasi belajar siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa laki-laki pada saat pembelajaran daring berlangsung,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan peneliti memberikan
saran diantaranya; (1) Ditujukan kepada pihak sekolah diharapkan dengan adanya
hasil riset ini guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
dapat menjadi fasilitator yang baik dalam rangka mempengaruhi tingkat efikasi
diri siswa sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya. (2) Bagi
siswa laki-laki diharapkan hasil riset ini dapat dijadikan sebagai acuan intropeksi
diri guna meningkatkan motivasi belajar melalui efikasi diri dengan cara lebih
aktif ketika mengikuti pembelajaran, meningkatkan ketekunan ketika
pembelajaran berlangsung, serta selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
Kemudian untuk siswa perempuan diharapkan mampu mempertahankan motivasi

belajar yang dimilikinya. (3) Riset ini menyalurkan informasi bahwasanya efikasi
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diri menyumbang secara efektif kepada motivasi belajar sebesar 58,3% hal
tersebut menunjukan bahwa motivasi belajar masih dapat dipengaruhi oleh
beberapa variabel lain yang belum diteliti, peneliti berharap bagi peneliti
berikutnya dapat memperluas data terkait faktor apa saja yang bisa menjadi

pengaruh atas variabel motivasi belajar lainnya.
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